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ABSTRACT

Tajweed constitutes a systematically structured scholarly discipline governing the
correct and precise method of Qur'anic recitation. This study aims to examine the
foundational concepts of tajweed and its recitation rules through a library research
methodology, drawing upon classical Islamic texts and contemporary Islamic
education literature. The discussion centers on three principal themes: first, the
definition and legal standing of tajweed; second, the rules governing nun
sakinah/tanwin and mim sakinah; and third, the rules of mad, qalqalah, ghunnah,
tafkhim, and tarqiq. Each rule is analyzed comprehensively, encompassing
operational definitions, applied examples, implementation procedures, commonly
occurring errors, and pedagogicalimplications. This study affirms that reciting the
Qur'an in accordance with tajweed holds the status of an individual obligation
(fardhu‘ain), rendering mastery of these rules an essential foundation in Qur'anic
education. Educators are recommended to prioritize oral practice through the
talaqqi method in the learning process.

Keywords: tajweed, Qur'an, recitation rules, learning, fardhu‘ain
ABSTRAK

lImu tajwid merupakan disiplin keilmuan yang secara sistematik mengatur tata cara
pelafalan Al-Qur'an secara tepat dan benar. Kajian ini bertujuan menelaah konsep-
konsep fundamental tajwid beserta kaidah-kaidah bacaannya melalui metode studi
kepustakaan, dengan merujuk pada kitab-kitab klasik serta literatur pendidikan
Islam kontemporer. Pembahasan difokuskan pada tiga tema pokok: definisi dan
kedudukan hukum tajwid; kaidah nun sukun/tanwin dan mim sukun; serta kaidah
mad, qalqalah, ghunnah, tafkhim, dan tarqiqg. Setiap kaidah dianalisis secara
komprehensif, mencakup definisi operasional, contoh penerapan dari ayat Al-
Qur'an, prosedur pelaksanaan, kekeliruan yang lazim terjadi, serta implikasi
pedagogisnya. Kajian ini menegaskan bahwa pelaksanaan bacaan Al-Qur'an
dengan tajwid berkedudukan sebagai kewajiban individual (fardhu'ain), sehingga
penguasaan terhadap kaidah-kaidah tersebut menjadi landasan esensial dalam
pendidikan Al-Qur'an. Para pendidik direkomendasikan untuk memprioritaskan
pendekatan praktik lisan melalui metode talaqqgi dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: tajwid, Al-Qur’an, kaidah bacaan, pembelajaran, fardhu’ain
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A.Pendahuluan

Al-Qur'an sebagai sumber utama
ajaran Islam memiliki keistimewaan
tidak hanya pada aspek makna, tetapi
juga pada aspek bunyi dan
pelafalannya. Membaca Al-Qur'an
dengan baik dan benar (tartil)
merupakan kewajiban setiap Muslim
karena kesalahan dalam pelafalan
dapat mengubah makna ayat secara
substansial. Allah SWT berfirman
dalam Surah Al-Muzzammil ayat 4:
"Wa rattili |-Qur'ana tartila" (dan
bacalah Al-Qur'an itu dengan tartil).
Perintah ini menunjukkan bahwa
bacaan Al-Qur'an harus dilakukan
dengan perlahan, jelas, dan sesuai
kaidah tajwid. Illmu tajwid hadir
sebagai disiplin yang mengatur tata
cara membaca Al-Qur'an sesuai
dengan yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW melalui perantaraan
Jibril. Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa sebagian besar
umat Islam, termasuk peserta didik di
lembaga pendidikan formal dan
nonformal, masih mengalami
kesulitan dalam menerapkan kaidah
tajwid secara praktis. Berdasarkan
survei pendahuluan di beberapa TPQ
dan madrasah, kemampuan
membaca Al-Qur'an dengan tajwid

yang benar masih berada pada

kategori sedang hingga rendah,
dengan rata-rata skor di bawah 60%.
Faktor penyebabnya antara lain
kurangnya  bimbingan  langsung
(talaqqi), dominasi pendekatan teoritis
yang menghafal istilah tanpa praktik
memadai, terbatasnya pemanfaatan
media pembelajaran yang inovatif,
serta rasio guru-murid yang tidak
seimbang (1:20). Akibatnya, banyak
peserta didik yang mampu
menyebutkan definisi idgham namun
salah dalam mempraktikkannya.

Oleh karena itu, penguasaan
terhadap substansi tajwid meliputi
definisi, kedudukan hukum, serta
kaidah-kaidah fundamental seperti
nun sukun/tanwin, mim sukun, mad,
galqalah, ghunnah, tafkhim, dan tarqiq
menjadi sangat urgen. Berdasarkan
latar belakang tersebut, artikel ini
bertujuan untuk: (1) menganalisis
definisi dan kedudukan hukum tajwid
secara komprehensif, (2)
menguraikan kaidah nun
sukun/tanwin dan mim sukun beserta
kesalahan umum yang terjadi, serta
(3) menjelaskan  kaidah  mad,
galqalah, ghunnah, tafkhim, dan tarqiq
serta implikasinya dalam

pembelajaran.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi ke-
pustakaan (library research) dengan
kualitatif-deskriptif.
Sumber data primer meliputi kitab-

pendekatan

kitab rujukan utama ilmu tajwid,
seperti Mugaddimah al-Jazariyyah
karya Imam Ibnu al-Jazari, Hidayat al-
Mustafid karya Syekh Muhammad
Makki Nashr, serta manuskrip Mushaf
Al-Qur'an Keraton Sumenep. Sumber
data sekunder terdiri atas artikel jurnal
terbaru (2023-2025), skripsi, dan tesis
yang relevan dengan topik tajwid.
Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui dokumentasi dan penelusuran
literatur digital menggunakan basis
data Google Scholar, DOAJ, dan
SINTA dengan kata kunci "tajwid",
"hukum bacaan", "nun sukun", "mim
sukun", "mad", serta "pembelajaran
Al-Qur'an". Seleksi literatur dilakukan
kriteria: (1)
substansi, (2) rentang terbit 10 tahun
terakhir (2015-2025), (3) kredibilitas
sumber (terindeks SINTA atau
Scopus). Dari 78 artikel awal, terpilih

dengan relevansi

25 artikel utama yang dianalisis.
Analisis data menggunakan metode
analisis isi (content analysis) dengan
langkah-langkah: reduksi data
(merangkum, memilih pokok-pokok

kaidah), penyajian data (dalam bentuk

naratif dan tabel ringkasan), serta
penarikan kesimpulan. Validitas data
diuji melalui triangulasi sumber, yaitu
membandingkan  pendapat para
ulama (Imam Ibnu al-Jazari, Imam
Zakariyya al-Ansari) dengan hasil
penelitian terkini (2023-2025) untuk
memastikan konsistensi pemahaman.
Keabsahan interpretasi juga diperkuat
dengan diskusi peer-debriefing

bersama dua dosen ahli gira'at.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Definisi dan Kedudukan Hukum
Tajwid

Pertama, Definisi Tajwid secara

Bahasa dan Istilah
Dari segi etimologi, tajwid berasal dari
akar kata jawwada-yujawwidu-
tajwidan yang secara bahasa
bermakna at-tahsin (memperbaiki)
atau at-tazyin (memperindah). Makna
ini mengindikasikan bahwa aktivitas
membaca Al-Qur'an tidak cukup
hanya sekadar benar secara fonetis,
tetapi juga idealnya mencapai level
keindahan dan ketepatan artikulasi
yang optimal.
Dalam terminologi para ulama gira‘at
seperti yang dirumuskan oleh Imam
Ibnu al-Jazari dalam Mugaddimah -
nya, tajwid didefinisikan sebagai:
"memberikan hak setiap huruf dan
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mustahaqqgah-nya (hak yang
melekat)", yaitu memastikan makhraj,
sifat, dan kaidah-kaidah yang terkait.
Definisi ini mengisyaratkan bahwa
tajwid mencakup dua dimensi: hak
huruf (sifat lazim yang selalu melekat,
seperti Jahr, Rakhawah, lIsti'la) dan
mustahaqqah (sifat yang kadang
muncul seperti tafkhim, targiq, mad,
ghunnah).

Kedua, Dualitas Tajwid: lImu dan
Praktik
Tajwid termasuk kategori 'ilm ‘amali
(ilmu yang objeknya perbuatan). la
adalah ilmu yang dapat dituliskan
dalam kitab, namun tujuan utamanya
adalah praktik lisan. Konsekuensinya,
proses pembelajaran tajwid
mensyaratkan bimbingan langsung
(talaggi dan  musyafahah) dari
seorang pengajar yang bersanad
(rantai keilmuan sampai Rasulullah)
atau setidaknya fasih tanpa sanad
untuk level dasar. Tanpa bimbingan
tersebut, potensi kesalahan (lahn)
menjadi sangat tinggi, terutama pada
aspek sifat-sifat huruf yang sulit
dideteksi tanpa koreksi auditori.

Penelitian Lauma & Solong (2024)
membuktikan bahwa metode talaqqi
meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur'an hingga 35% lebih baik
dibandingkan metode klasikal tanpa

praktik  individu. Data  empiris
menunjukkan bahwa kemampuan
membaca Al-Qur'an dengan kaidah
tajwid dasar yang benar hanya sekitar
44,57% di kalangan siswa madrasah
tsanawiyah di Indonesia (Nurhafizah,
2024). Pendampingan intensif melalui
program tahsin menjadi krusial.

Ketiga, Hukum Mempelajari dan
Mengamalkan Tajwid
Para ulama (Syekh Ali al-Qari, Syekh
Zakariyya al-Ansari, dan Imam Ibnu
al-Jazari) membedakan tajwid
menjadi dua status hukum.

Pertama, mempelajari teori
tajwid ('llm al-Tajwid) berstatus fardhu
kifayah. Artinya, kewajiban kolektif
umat Islam. Jika sudah ada
sekelompok orang yang mempelajari
nama-nama kaidah, definisi, dan
klasifikasinya, maka gugurlah
kewajiban atas yang lain. Hal ini
karena keberadaan teori tajwid
diperlukan untuk menjaga orisinalitas
bacaan sebagai warisan ilmiah.
Apabila tidak ada satu orang pun yang
mempelajari teori tajwid dalam suatu
komunitas, maka seluruh komunitas
berdosa. Namun demikian, Indonesia
telah memiliki banyak ahli gira'at dan
lulusan pesantren tahfizh, sehingga
secara nasional statusnya telah

gugur, tetapi setiap individu tetap
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dianjurkan memahami minimal teori
dasar yang mendukung praktik.
Kedua, mengamalkan tajwid
dalam bacaan (Tajwid al-Tilawah)
berstatus fardhu 'ain bagi setiap
Muslim yang membaca Al-Qur'an,
minimal pada level yang dapat
mencegah lahn jali (kesalahan
eksplisit). Lahn Jali adalah kesalahan
yang mengubah makna, seperti:
mengganti huruf 'ain (g¢) dengan
hamzah (s) (contoh: membaca kata
yalamu menjadi yahamu),
memanjangkan vokal yang
seharusnya pendek pada mad thabi'i,
atau mengubah harakat fathah
menjadi dammah.
Mayoritas ulama sepakat bahwa
membaca Al-Qur'an dengan lahn jali
hukumnya haram karena termasuk
bentuk distorsi terhadap firman Allah.
Sementara lahn khafi (kesalahan
halus yang tidak mengubah makna,
misalnya kurang sempurna dalam
memanjangkan mad layyin)
hukumnya makruh dan tetap harus
Nurhafizah (2024)
menegaskan bahwa lahn jali dapat

diperbaiki.

mengubah makna ayat sekaligus
mengubah magqoshid (tujuan syariat)
dari kadar aslinya, seperti mengubah
pelaku subjek dalam ayat.

2. Kaidah Nun Sukun/Tanwin dan
Mim Sukun

Kaidah ini menempati posisi sen-
tral karena frekuensi kemunculannya
yang sangat tinggi dalam mushaf Al-
Qur'an. Hampir  setiap ayat
mengandung setidaknya satu kasus
nun sukun, tanwin, atau mim sukun.
Berdasarkan studi terhadap mushaf
Madinah, rata-rata setiap halaman
terdapat 12-15 kasus nun
Ketidak

menerapkan kaidah ini dengan benar

sukun/tanwin. mampuan
akan menyebabkan bacaan terdengar
"tidak arab" dan rentan distorsi
makna.

1. Lima Kaidah Nun Sukun (&) dan
Tanwin (=-<)
Berikut rincian lengkap disertai contoh
ayat:
(a) Izhar Halqi (jelas dari tenggorokan)
ketika nun sukun/tanwin bertemu
salah satu huruf halqi (& <& «¢ <& « ).
Ciri pelafalan: tidak ada dengung
(ghunnah), suara nun atau tanwin
keluar dengan jelas dari makhrajnya.
Contoh:
QS. Al-Bagarah: (4als Jae (s |sladli L
&) — nun sukun bertemu huruf ‘ain.
QS. Al-lkhlas: ( i 138 & A& aly ) —
tanwin bertemu huruf hamzah.

Penelitian manuskrip Keraton

Sumenep (2025) menunjukkan bahwa
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bentuk dabt pada hukum izhar
ditandai dengan pemberian sukun
pada nun serta harakat normal pada
huruf sesudahnya.

(b) Ildgham Bighunnah (asimilasi
dengan dengung)

Huruf: s <a <0 «¢.Nun sukun melebur ke
huruf berikut dan dibaca dengan
dengung 2 harakat. Contoh:

QS. Maryam: (309 ¢ Hsall &ds s
18e Ala) «ik3) — nun sukun bertemu
huruf wau.

QS. Al-Bagarah: (Gal Jsi (2 el Gag
&4 ) — nun sukun bertemu ya.

Dalam mushaf tradisional, idgham
bighunnah tidak selalu disertai tasydid
pada huruf sesudahnya (cukup tanda
tanwin/sukun).

(c) Idgham Bilaghunnah (asimilasi

tanpa dengung)

Hanya berlaku pada huruf J dan ..

Contoh:

QS. Al-Baqarah: (a4 i s e EREN

nun sukun bertemu huruh ra

QS. Al-Bagarah: aGi 455 aluad 335 a1 fad

nun sukun bertemu huruf lam
Kesalahan umum: Masih dibaca

dengung (ghunnah) atau malah

dibaca jelas (izhar), padahal

seharusnya dibaca lebur tanpa

dengung.

(d) Iglab (mengubah bunyi menjadi

mim samar)

Apabila nun sukun atau tanwin
bertemu huruf < bunyi berubah
menjadi mim samar (mim khafiyah)
disertai ghunnah Contoh:
QS. An-Nisa: (Ixas buau GS @) &) —
tanwin bertemu huruf ba
QS. Ya-Sin: (Gsdja (e Ui éa Ul G 1 16 )
— nun sukun bertemu huruf ba
Teknik: Posisi  bibir seperti
mengucap mim, dengan dengung dari
hidung
(e) Ikhfa’ (samar-samar)
Berlaku pada 15 huruf:
B gl cpa (Ui G gl i
d 3 dibaca samar antara jelas dan
dengung Contoh:
QS. Al-Falaq: ( @18 L 34 &a ) — nun
sukun bertemu huruf syin
QS. Al-Fajr: ( &) W ) — nun sukun
bertemu huruf sin
QS. Al-Lail: ( 213 S0 34 W) — nun
sukun bertemu huruh tsa
Penelitian Padilah dkk. (2024)
YOLOvS8
berhasil mendeteksi tajwid nun mati
dengan akurasi 91,7% (izhar 94,6%,
idgham bighunnah 92%, ikhfa 92,2%,
iglab 84,5%).
2. Tiga Kaidah Mim Sukun (a)
(a) Ikhfa' Syafawi (samar bibir) apabila

menggunakan  metode

mim sukun bertemu huruf ba (<) bunyi
mim dibaca samar dengan dengung
Contoh:
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QS. Al-Bagarah: Giesa 2 W3 (Wa maa
humm bimu'miniin) - Mim sukun
bertemu ba.

Kesalahan umum: dibaca terlalu
jelas seperti izhar.
(b) ldgham Mimi / Mitsli (peleburan
sesama mim)
ketika mim sukun bertemu mim
berharakat dibaca menjadi satu mim
bertasydid dengan ghunnah Contoh:
QS. Al-Qadr: (41 38 ¢4 ags o)
(c) Izhar Syafawi (jelas bibir)
jlka mim sukun bertemu selain mim
dan ba dibaca jelas tanpa dengung
Contoh:
QS. Al-Fil: (dstl 13k agide 3l ) — mim
sukun bertemu huruf ta
QS. Al-Adiyat: ( Seal Mas s 25 &) ) —
mim sukun bertemu huruf ya
Kesalahan umum: menambahkan
dengung pada bacaan.
3. Kaidah Mad, Qalgalah, Ghunnah,
Tafkhim, dan Tarqiq

Kaidah-kaidah ini berkaitan dengan
aspek prosodik (panjang pendek) dan
kualitas bunyi yang bersifat halus
tetapi sangat menentukan "rasa" dan
keagungan bacaan (tartil).

1. Mad (Pemanjangan Vokal Mad
adalah pemanjangan bunyi vokal
Ketidaktepatan durasi dapat
makna.

mengubah Misalnya,

membaca “‘aman (panjang) berarti

"telah beriman", sedangkan aman’
(pendek) berarti "keamanan". Mad
dibagi menjadi dua:
(@) Mad Thabi'i (asli) panjang 2
harakat. Terjadi jika ada alif mati
didahului fathah, wau mati didahului
dammah, ya mati didahului kasrah.
Contoh:
QS. Al-Ikhlas: ( 31 & 3 %) — mad waw
QS. Alfil: ( Jaill ladaly &) Jad ik 5 41 )
—mad ya
QS. Fatihah: (s cadl Guill bijua) —
mad alif

Nurhafizah (2024) menekankan
bahw a mad dan makhorijul huruf
merupakan topik penting karena
kesalahan durasi termasuk lahn jali.
(b) Mad Far'i (cabang) panjang 2
hingga 6 harakat tergantung sebab
(hamzah atau sukun). Rinciannya:
1. Mad Wajib Muttasil (4-5 harakat):
mad thabi'i bertemu hamzah dalam
satu kata Contoh: 3 138 43 & als
2. Mad Jaiz Munfasil (2-5 harakat):
mad thabi'i bertemu hamzah pada
kata berikutnya
Contoh: J:38H @ke| Oy
3. Mad ‘Aridh Lissukun (2-6 harakat):
mad thabi'i di akhir ayat karena waqgaf
Contoh:
Q.S. Al-Fiil: Jxll 153k agile Judis
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4. Mad Lazim (6 harakat): mad thabi'i
bertemu sukun asli (tidak karena
wagqaf)
Contoh: ciall s\ 41
5. Mad Badal (2 harakat): hamzah
diikuti mad, dibaca seperti mad thabi'i
Contoh: & dilfly a5 ca st e sl
ROt

Penelitian manuskrip Keraton
Sumenep (2025) mengungkap bahwa
tanda mad menggunakan garis
horizontal di atas huruf sesuai mazhab
Abu Dawud. Solusi praktis latihan
durasi: metode isyarat jari (satu jari
ditekuk per harakat), efektif untuk
pemula.
2. Qalqalah (Pantulan)

Qalgalah berarti bunyi pantul kuat

pada huruf @ ¢ « & 3 ketika
bersukun terdiri dari:
1. Qalqalah Sughra: di tengah kata,
pantulan ringan. Contoh: yabtul (diaéé).
2- Qalgalah Kubra: di akhir ayat,
pantulan lebih tegas. Contoh: walfalaq
(3 3) — huruf gaf di akhir.

Kesalahan sering terjadi: pantulan
berlebihan (menjadi seperti vokal
tambahan) atau tidak ada pantulan
sama sekali (baca mati total). Praktik
yang benar: pantulan sebatas getaran
tanpa menambah huruf.

3. Ghunnah (Dengung)

Ghunnah adalah dengung dari rongga
hidung, khusus pada nun dan mim
bertasydid (4 «&). Durasi 2 harakat.
Contoh: inna (&), thumma (&). Latihan
paling sederhana: tahan mulut
tertutup, keluarkan bunyi "ng" dari
hidung tanpa gerakan lidah. Inilah
satu-satunya kaidah yang tidak
melibatkan artikulasi huruf secara
eksplisit, hanya resonansi nasal.
1.Tafkhim dan Tarqiq (Tebal vs Tipis)
(a) Tafkhim (tebal):

1. Huruf isti'la (& <@ < ¢ «oa «pa <)
selamanya dibaca tebal tanpa syarat
Contoh: khasira («3).

2- Lafzhul jalalah (&) dibaca tebal jika
didahuluifathah atau dammah (misal:
lillahi ).

( b) Tarqiq (tipis):

1. Huruf selain isti'la, serta lafzhul
jalalah jika didahului kasrah (misal:
billahi &% — lam jalalah tipis).
Menurut studi Nurliadin dkk. (2024),
media pembelajaran digital berbasis
(MPQu-Berkah) efektif

meningkatkan kemampuan tajwid

harakat

siswa terutama dalam  aspek
makharijul hurdf dan sifatul huradf,
dengan peningkatan rata-rata 11%
pada kelompok eksperimen.
Penggunaan warna (merah untuk
huruf tebal, biru untuk tipis) membantu

memori visual siswa.
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D. KESIMPULAN

lImu tajwid merupakan disiplin
yang mengatur pelafalan Al-Qur'an
secara tepat dan benar. Secara
hukum, mempelajari teori tajwid
bersifat fardhu kifayah, sedangkan
mengamalkannya dalam bacaan
merupakan fardhu 'ain bagi setiap
Muslim. Kesalahan bacaan lahn jali
yang mengubah makna hukumnya
haram. Kaidah nun sukun/tanwin dan
mim sukun memiliki frekuensi tertinggi
dalam  Al-Qur'an, penerapannya
meliputi izhar, idgham, iglab, ikhfa',
serta ikhfa' syafawi dan idgham mimi.
Kaidah mad mengatur panjang
pendek vokal dengan  durasi
bervariasi (2-6 harakat). Qalqgalah
menghasilkan bunyi pantul pada lima
huruf tertentu. Ghunnah adalah
dengung nasal dua harakat. Tafkhim
dan tarqiq mengatur bacaan tebal dan
tipis. Penguasaan kaidah-kaidah ini
merupakan fondasi esensial bacaan
tartil.
Pendekatan talaqqi, metode
(Yanbu'a, WAFA,

Baghdadi), dan integrasi teknologi

terstruktur

digital sebagai suplemen terbukti
efektif. Penelitian lanjutan disarankan
mengeksplorasi integrasi kecerdasan
buatan (Al) dan augmented reality
dalam pembelajaran tajwid,

standarisasi asesmen kompetensi
tajwid secara nasional, serta dampak
jangka panjang pembelajaran digital
terhadap kualitas bacaan generasi

muda Muslim Indonesia.
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